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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1  
Kesimpulan

Setelah melalui proses analisis, observasi dan berbagai pembahasan, maka kesimpulan penelitian terhadap “Persepsi Orang Tua Siswa Tentang Komunikasi Antarpribadi Pembimbing Dengan Siswa Tunarungu Dalam Upaya Perubahan Sikap Siswa di Sekolah Luar Biasa ‘B’ Yayasan Penyelenggara Pendidikan dan Pengajaran Anak Tunarungu 1 Cicendo Bandung” adalah sebagai berikut:

1. Sensasi orang tua dalam berpersepsi terhadap komunikasi antarpribadi pembimbing dengan siswa tunarungu menilai baik dengan melihat dan mendengar ketika pembimbing berkomunikasi dengan siswa dinilai lancar dan terlihat adanya kedekatan, khususnya ketika pembimbing berkomunikasi secara antarpribadi dengan siswa. Sehingga kemajuan dalam segi mental dan emosional anak tercapai juga kemampuan berkomunikasi siswa meningkat.
2. Atensi orang tua dalam berpersepsi terhadap komunikasi antarpribadi pembimbing dengan siswa tunarungu dalam upaya perubahan sikap siswa menilai berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan orang tua menganggap bahwa pembimbing sudah memenuhi syarat sebagai seorang pembimbing untuk anak mereka, serta perlakuan dan perhatian yang sama secara antarpribadi dengan anak mereka maupun siswa lainnya.
3. Latar belakang pengalaman orang tua mengenai komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh anak berdampak positif sebagai bahan perbandingan ketika anak berkomunikasi secara antarpribadi dengan pembimbing disekolahnya. Dari pengalaman tersebut orang tua berpersepsi komunikasi yang terjadi antara pembimbing dengan siswa dalam upaya perubahan sikap siswa dinilai baik.
4. Kondisi psikis orang tua yang didalamnya termasuk Mental dan keyakinan yang kuat  dalam menyekolahkan anak ke SLB “B” YP3 ATR 1 Cicendo, kepercayaan terhadap pembimbing dalam memberikan pengajaran kepada siswanya membuat persepsi orang tua tentang komunikasi antarpribadi pembimbing dengan siswa tunarungu di SLB “B” YP3 ATR 1 Cicendo dinilai baik dan tercapai. Dan kepuasan, rasa bangga, dan bahagia orang tua ketika melihat anaknya menunjukkan adanya kemajuan dalam berkomunikasi pun menjadi buah terindah untuk orang tua.
5. Persepsi orang tua siswa tentang komunikasi antarpribadi pembimbing dengan siswa tunarungu dinilai baik dan berjalan dengan lancar. Hal tersebut berdasarkan indikator sensasi, atensi, latar belakang pengalaman, dan juga kondisi psikis orang tua siswa menunjukkan nilai positif mengenai komunikasi antarpribadi kepada siswa, sehingga perubahan sikap dan prilaku siswa baik dari segi mental dan emosionalnya menunjukkan peningkatan ke arah yang lebuh baik.
5.2
Saran


Bertolak dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diambil, peneliti mengajukan saran-saran yang diharapkan dapat berguna bagi SLB “B” YP3 ATR 1 Cicendo dalam meningkatkan komunikasi antarpribadi pembimbing dengan siswa tunarungu:
1. Sebaiknya komunikasi antarpribadi pembimbing dengan siswa tunarungu lebih ditingkatkan lagi agar kedekatan antara pembimbing dengan siswa dapat semakin terlihat. Misalnya dengan cara menggunakan teknik permainan agar siswa lebih aktif, dapat juga pembimbing sesekali mengadakan tur kesuatu tempat untuk menambah wawasan kepada siswa.
2. Agar komunikasi antarpribadi dapat lebih terlihat, ada baiknya kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan satu kali dalam seminggu ditambah menjadi dua atau tiga kali dalam seminggu mengingat semangat siswa dalam belajar dilingkungan luar kelas lebih besar. Selain itu orang tua dapat melihat kemajuan anaknya yang nantinya menjadi nilai tambah bagi pembimbing jika ada kekurangan yang menurut orang tua penting untuk disampaikan.

3. Bila perlu sediakanlah kotak surat atau media khusus sebagai jembatan bagi orang tua siswa yang ingin memberikan masukan untuk pembimbing atau sebaliknya, agar orang tua dapat menyampaikan pendapatnya jika ada hal penting yang harus disampaikan dan juga agar komunikasi atau interaksi secara tidak langsung dapat terwujud antara orang tua dengan pihak sekolah.
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